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ABSTRAK 

Kelelahan kerja merupakan salah satu masalah yang sering kali diabaikan dan 

dapat meningkatkan terjadinya kecelakaan kerja. Kurir pengantar merupakan 

salah satu pekerja yang berisiko mengalami kelelahan, terutama di masa 

pandemik Covid-19 dimana pemesanan e-commerce semakin meningkat 

dikarenakan pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sehingga 

kebutuhan akan layanan kurir pun meningkat. Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan 

kerja subjektif pada kurir di Wilayah Tangerang Selatan. Desain studi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional. Sampel dalam penelitian 

ini adalah kurir pengantar barang di Wilayah Tangerang Selatan sebanyak 90 

orang. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah kelelahan kerja subjektif yang diukur 

dengan menggunakan kuesioner Subjective Self Rating Test dari Industrial 
Fatigue Research Committee (IFRC) sedangkan variabel independen dalam 

penelitian ini adalah usia, jenis kelamin, status gizi, masa kerja, status merokok, 

total waktu tidur, dan kualitas tidur dengan menggunakan kuesioner dan 

pengukuran langsung. Uji statistik yang digunakan yaitu Chi-Square. 
Berdasarkan hasil penelitian, pada derajat kepercayaan (α) 5% diperoleh bahwa 

usia (P-value=0,028 ; OR = 2,87), status gizi (P-value=0,036 ; OR = 2,71), lama 

kerja (P-value=0,000 ; OR = 5,78), total waktu tidur (P-value=0,000 ; OR = 8,40)  

dan kualitas tidur (P-value=0,000 ; OR = 20,2) memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kelelahan kerja subjektif. Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa responden yang mengalami kelelahan berat yaitu sebanyak 

46,7% dan yang mengalami kelelahan ringan sebanyak 53,3%. Dari penelitian ini 

ditemukan bahwa terdapat 5 variabel yang memiliki hubungan bermakna yaitu 

variabel usia, status gizi, lama kerja, total waktu tidur dan kualitas tidur. 

Disarankan kepada pemilik usaha logistik untuk mengatur membuat kebijakan 

untuk mengurangi beban kerja sesuai dengan usia pekerja, menyediakan snack, 

memastikan waktu kerja tidak berlebihan sehingga nantinya pekerja 

mendapatkan waktu istirahat yang cukup.  

 
Kata kunci : Kelelahan Kerja Subjektif, Kurir Pengantar Barang, Logistik 
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1. PENDAHULUAN 

Menurut survey yang dilakukan 

National Safety Council, 97% pekerja di 

Amerika berisiko mengalami kelelahan 

kerja [1]. Selain itu diketahui kelelahan 

kerja memberikan kontribusi sebesar 

50% terhadap terjadinya kecelakaan 

kerja.2 Kelelahan kerja merupakan 

salah satu masalah yang sering kali 

diabaikan yang sebenarnya memiliki 

dampak serius bagi keselamatan 

pekerja, salah satu pekerja yang 

berisiko adalah kurir pengantar barang.  

Selain dapat berkontribusi dalam 

terjadinya cedera dan kecelakaan kerja, 

kelelahan juga memiliki dampak lain 

yaitu dampak bagi fisik dan mental 

pekerja. Dampak tersebut antara lain 

perubahan mood, penurunan 

konsentrasi, penurunan fisik, 

penurunan kognitif hingga 

menyebabkan penyakit pada sistem 

gastrointestinal seperti diare, 

konstipasi, tukak lambung, dan lain-lain 

[2]. 

Pertumbuhan e-commerce di 

Indonesia meningkat dengan sangat 

pesat, hal ini disebabkan karena 

perkembangan teknologi dan informasi 

serta berbelanja online yang sudah 

dianggap sebagai gaya hidup oleh 

masyarakat di Indonesia [3]. 

Pertumbuhan pemesanan e-commerce 

semakin meningkat pada bulan Maret 

2020, tepatnya setelah wabah Covid-19 

menyebar di Indonesia. Peningkatan 

belanja melalui e-commerce tersebut 

terjadi karena masyarakat cenderung 

memilih untuk membeli kebutuhan 

sehari-harinya secara online 
dibandingkan membelinya secara 

langsung karena meghindari kontak 

dengan orang sekitar. Hal ini sejalan 

dengan pemberlakuan kebijakan 

pemerintah yaitu Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB). Akibatnya 

kebutuhan akan layanan kurir pun 

meningkat, sehingga beban kerja yang 

tinggi pada kurir dapat menyebabkan 

kelelahan kerja.  

Menurut Setyawati, faktor 

penyebab kelelahan antara lain faktor 

individu, faktor pekerjaan, faktor 

lingkungan dan faktor psikologis. Selain 

itu kelelahan kerja juga bisa disebabkan 

karena irama sirkadian, intensitas dan 

lamanya kerja, status kesehatan serta 

status gizi [4]. Berdasarkan data yang 

ada di Satlantas Polres Tangerang 

Selatan kecelakaan lalu lintas di 

wilayah Tangerang Selatan mengalami 

peningkatan yaitu dari 291 kasus pada 

tahun 2018 menjadi 507 kasus. Dimana 

faktor kelelahan dan penggunaan ponsel 

saat mengendarai kendaraan menjadi 

80% faktor utama dari kecelakaan kerja 

di jalan [5]. 

Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan ditemukan bahwa 60% 

kurir pengantar barang di wilayah 

Tangerang Selatan tersebut mengalami 

kelelahan berat dan 40% mengalami 

kelelahan ringan, yang apabila tidak 

ditangani dengan serius maka dapat 

menyebabkan dampak yang fatal seperti 

kecelakaan kerja. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor 

risiko kelelahan kerja pada kurir 

pengantar barang. Dengan adanya 

penelitian ini diharapkan dapat 

meminimalisir terjadinya dampak yang 

akan ditimbulkan oleh kelelahan kerja 

dan dapat meningkatkan kesadaran 

pekerja maupun pemberi kerja akan 

pentingnya mencegah dan 

mengendalikan kelelahan kerja yang 

terjadi pada kurir pengantar barang di 

wilayah Tangerang Selatan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan desain 

studi cross sectional. Populasi adalah 

kurir pengantar barang di Wilayah 

Tangsel. Teknik penentuan besar 

sampel menggunakan rumus uji 

hipotesis 2 proporsi diperoleh besar 

sampel sebanyak 90 responden. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sampling. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sumber data primer yaitu 

melalui penyebaran kuesioner yang 

telah disusun sebelumnya. Kuesioner 
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yang digunakan adalah Subjective Self 
Rating Test dan Groningen Sleep 
Quality Scale. Faktor-faktor yang 

diteliti yaitu Karakteristik Pekerja 

(Usia, Jenis Kelamin, Status Gizi, Masa 

Kerja, Status Merokok, Total Waktu 

Tidur dan Kualitas Tidur). Penelitian ini 

dilakukan berdasarkan etika penelitian 

yaitu adanya informed consent yang 

ditandatangani oleh responden sebelum 

dilakukannya pengisian kuesioner.  

Subjective Self Rating Test dari 

Industrial Fatigue Research Committee 
(IFRC) Jepang, merupakan kuesioner 

untuk mengukur tingkat kelelahan 

subjektif. Kuesioner tersebut berisi 30 

daftar pertanyaan yang terdiri dari 

pertanyaan mengenai pelemahan 

kegiatan, pelemahan motivasi dan 

gambaran kelelahan fisik. Kategori 

kelelahan kerja dibagi menjadi dua. 

kelelahan dikategorikan  sebagai 

kelelahan berat apabila total skor  ≥  60 

dan kelelahan ringan apabila total skor 

< 60 [6]. Groningen Sleep Quality Scale 

digunakan untuk mengukur kualitas 

tidur. Kuisioner terdiri dari 14 butir 

pertanyaan yang berkaitan dengan 

kualitas tidur. Kualitas tidur baik 

apabila hasil skor  ≤ 2 dan dikatakan 

buruk apabila skor > 2 [7].  

Pengambilan data kuesioner 

dilakukan secara langsung. Selain itu 

peneliti juga melakukan pengukuran 

berat badan dan tinggi badan untuk 

mengukur IMT pekerja. Pengumpulan 

data dilakukan pada bulan Juni - Juli 

2020 di perusahaan dan gudang logistik 

yang tersebar di Wilayah Tangerang 

Selatan. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian adalah analisa univariat 

berupa analisa deskriptif terkait 

kelelahan kerja, faktor individu, faktor 

pekerjaan dan faktor lingkungan fisik. 

Selain itu, analisa bivariat berupa uji 

Chi-square untuk mengetahui hubungan 

antar variabel independen dengan 

dependen.   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Presentase kelelahan ringan pada 

kurir di Wilayah Tangerang Selatan 

tahun 2020 yaitu sebesar 53,3% dan 

pekerja yang mengalami kelelahan 

berat yaitu sebanyak 46,7%. Sebagian 

besar pekerja berusia tua (55,6%), 

memiliki status gizi normal (51,1%), 

masa kerja lama (51,1%), lama kerja 

yang sesuai (63,3%), mengonsumsi 

rokok (71,1%), total waktu tidur yang 

cukup (54,4%), kualitas tidur yang 

buruk (52,2%) dan status sudah 

menikah (81,1%) (Tabel 1).  

Variabel usia, status gizi, lama 

kerja, total waktu tidur dan kualitas 

tidur memiliki hubungan yang 

bermakna dengan kelelahan kerja (P-
value < 0,05). Sedangkan variabel jenis 

kelamin, masa kerja, kebiasaan 

merokok, status pernikahan, beban 

kerja dan shift kerja tidak memiliki 

hubungan yang bermakna dengan 

kelelahan kerja (P-value > 0,05) (Tabel 

2). 

 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor Penyebab Kelelahan 

Kerja Subjektif pada Kurir Pengantar Barang di Wilayah Tangerang Selatan Tahun 

2020 

No Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

1.  Kelelahan Kerja   

 Berat  42 46,7 

 Ringan 48 53,3 

2. Usia   

Tua 50 55,6 

Muda 40 44,4  

3.  Status Gizi   

 Tidak Normal 44 48,9 
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No Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

 Normal 46 51,1 

4.  Masa Kerja   

 Lama  46 51,1 

 Baru 44 48,9 

5. Lama Kerja   

 Tidak Sesuai 33 36,7 

 Sesuai 57 63,3 

6. Kebiasaan Merokok   

 Merokok 64 71,1 

 Tidak Merokok 26 28,9 

7. Total Waktu Tidur   

 Tidak Cukup 41 45,6 

 Cukup 49 54,4 

8. Kualitas Tidur   

 Buruk  47 52,2 

 Baik 43 47,8 

9. Status Pernikahan   

 Menikah 73 81,1 

 Tidak Menikah 17 18,9 

  

Tabel 2. Hubungan Status Gizi, Masa Kerja, Lama Kerja, Kebiasaan Merokok, Total 

Waktu Tidur, Kualitas Tidur, Status Pernikahan dan Beban Kerja dengan Kelelahan 

Kerja Subjektif pada Kurir Pengantar Barang di Wilayah Tangsel, Tahun 2020 

Variabel 

Tingkat Kelelahan Kerja Subjektif 

Odds Ratio P-Value Berat Ringan 

n % n % 

Usia     
2,87 

(1,20 – 6,83) 

 

Tua 29 58 21 42 0,028* 

Muda 13 32,5 27 67,5  

Status Gizi     
2,71 

(1,15 – 6,36) 

 

Tidak Normal 26 59,1 18 40,1 0,036* 

Normal 16 34,8 30 65,2  

Masa Kerja       

Lama  23 50 23 50 1,32 

(0,57 – 3,02) 

0,662 

Baru 19 43,2 25 56,8  

Lama Kerja     
5,78 

(2,24 – 14,9) 

 

Tidak Sesuai 24 72,7 9 27,3 0,000* 

Sesuai 18 31,6 39 68,4  

Kebiasaan Merokok     
1,03 

(0,41 – 2,57) 

 

Merokok 30 46,9 34 53,1 1,000 

Tidak Merokok 12 46,2 14 53,8  

Total Waktu Tidur     
8,40 

(3,25 – 21,7) 

 

Tidak Cukup 30 73,2 11 26,8 0,000* 

Cukup 12 24,5 37 75,5  

Kualitas Tidur     20,2 

(6,75 – 60,3) 

 

Buruk  36 76,6 11 23,4 0,000* 
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Baik 6 13,9 37 86,1  

Status Pernikahan     
1,31 

(0,45 – 3,83) 

 

Menikah 35 47,9 38 52,1 0,815 

Tidak Menikah 7 41,2 10 58,8  

*Significance level Pv < 0,05 

  

Pembahasan 

Berdasarkan tabel 1 dijelaskan 

bahwa kelelahan berat pada kurir 

pengantar barang mencapai 46,7%. 

Tanda atau gejala yang paling dominan 

dirasakan pekerja adalah pelemahan 

kegiatan dengan gejala yaitu 

mengantuk, lelah seluruh badan dan 

pikiran yang terasa kacau. Hal ini 

disebabkan karena jam kerja kurir yang 

panjang dikarenakan pekerja harus 

memenuhi target pengiriman serta 

memiliki pekerjaan lain diluar 

pekerjaan sebagai kurir. sehingga 

pekerja hanya memiliki sedikit waktu 

untuk istirahat dan pekerja lebih 

mudah mengalami gejala tersebut. Oleh 

karena itu untuk dapat mengendalikan 

gejala tersebut sebaiknya perusahaan 

memastikan bahwa pekerja tidak 

bekerja secara berlebihan dan  

memberikan waktu istirahat yang 

cukup. Kelelahan muncul ketika pekerja 

kekurangan tidur, tetapi akan pulih 

ketika sudah melakukan istirahat yang 

cukup [8]. 

 Selanjutnya gejala yang 

dirasakan oleh pekerja adalah 

pelemahan fisik, dengan gejala antara 

lain nyeri punggung. Hal ini disebabkan 

oleh pekerja yang bekerja dalam posisi 

yang statis secara kontinu yaitu 

mengendarai motor. Otot yang 

berkontraksi statis tidak mendapat 

glukosa dan oksigen dari darah, 

sehingga harus menggunakan cadangan 

yang ada. Sisa-sisa metabolisme tidak 

dapat diangkut keluar melainkan 

tertimbun. Kemampuan berkontraksi 

yang mengakibatkan terjadinya 

kelelahan otot [9]. 

Sedangkan untuk gejala 

pelemahan motivasi yang paling banyak 

dirasakan oleh pekerja adalah sulit 

untuk berfikir, merasa cemas dan sulit 

untuk memusatkan perhatian. Hal ini 

kemungkinan disebabkan karena 

banyaknya paket yang perlu diantarkan 

ke berbagai daerah dan alamat yang 

berbeda setiap harinya. Dan pekerja 

dituntut untuk mengantarkan paket 

dengan tepat waktu.  

Berdasarkan hasil penelitian, 

kelelahan kerja yang dialami oleh kurir 

pengantar barang di wilayah Tangerang 

Selatan Tahun 2020 disebabkan oleh 

beberapa faktor antara lain, usia, status 

gizi, lama kerja, total waktu tidur dan 

kualitas tidur.  

Jika dilihat dari tabel 1 

menunjukkan bahwa sebesar 55,6% 

pekerja berusia tua atau lebih dari 35 

tahun keatas. Setelah dilakukan analisa 

ditemukan adanya hubungan antara 

usia dengan kelelahan kerja pada kurir 

pengantar barang (P-value = 0,028) dan 

nilai OR sebesar 2,87.  

Berdasarkan tabel 3 diketahui 

bahwa terdapat 26 responden dengan 

status gizi tidak normal mengalami 

kelelahan berat (59,1%). Berdasarkan 

hasil uji statistik menunjukan nilai P-
value sebesar 0,036 artinya terdapat 

hubungan signifikan antara status gizi 

dengan kelelahan kerja. Nilai OR 

sebesar 2,71, CI (1,15 – 6,36) yang 

artinya pekerja dengan status gizi tidak 

normal memiliki peluang sebesar 2,71 

kali lipat untuk mengalami kelelahan 

berat. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Yulia (2018) yaitu ditemukan proporsi 

polisi lalu lintas di Kota Padang dengan 

status gizi tidak normal yang memiliki 

tingkat kelelahan kelelahan tinggi 

sebanyak 88,2%.  

Selain itu diketahui bahwa 

sebanyak 23 pekerja dengan masa kerja 

lama mengalami kelelahan berat (50%). 

Berdasarkan hasil uji diketahui tidak 

terdapat hubungan signifikan antara 

masa kerja dengan kelelahan kerja (P-
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value = 0,662). Selain itu diketahui nilai 

OR sebesar 1,32. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Kusgiyanto, yaitu tidak ditemukan 

hubungan antara masa kerja dengan 

kelelahan kerja [10]. 

Hampir seluruh pekerja memiliki 

lama kerja yang sesuai atau ≤ 8 jam 

kerja perhari. Namun persentase 

kelelahan berat ditemukan paling 

banyak pada pekerja dengan lama kerja 

tidak sesuai (72,7%). Berdasarkan hasil 

uji statistik ditemukan  hubungan yang 

signifikan antara lama kerja dengan 

kelelahan kerja (p-value = 0,000) dan 

nilai OR sebesar 5,78 yang artinya 

pekerja dengan lama kerja tidak sesuai 

memiliki peluang 5,78 kali lipat untuk 

mengalami kelelahan  kerja berat. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Meilani yaitu 

pengendara ojek yang bekerja lebih dari 

8 jam lebih berisiko untuk mengalami 

kelelahan kerja berat [11]. 

Diketahui bahwa hampir seluruh 

pekerja dalam responden ini 

mengonsumsi rokok (71,1%) dan 

berdasarkan hasil uji statistik 

ditemukan hasil yaitu rokok tidak 

memiliki hubungan  yang bermakna 

dengan kejadian kelelahan dengan nilai 

OR sebesar 1,03.  

Selain itu sebanyak 30 responden 

(73,2%) yang memiliki total waktu tidur 

tidak cukup (< 7 jam perhari) 

mengalami kelelahan kerja berat. 

Setelah dilakukan uji Chi Square 

didapatkan P-value sebesar 0,000 yang 

artinya ada hubungan yang bermakna 

antara kelelahan kerja dengan total 

waktu tidur. Nilai OR sebesar 8,40, CI 

(3,25 – 21,7) yang artinya pekerja 

dengan total waktu tidur yang kurang 

memiliki peluang sebesar 8,40 kali lipat 

untuk mengalami kelelahan berat. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rati yaitu ditemukan 

kelelahan tingkat berat pada awak 

mobil tangki tertinggi yaitu pada 

pekerja dengan total waktu tidur tidak 

cukup yaitu kurang dari 7 jam perhari 

[12]. 

Sebagian besar responden dalam 

peneltian ini memiliki kualitas tidur 

yang buruk dan ditemukan hubungan 

yang signifikan antara kualitas tidur 

dengan kelelahan kerja (P-value=0,000). 

Nilai OR sebesar 20,2, CI (6,75 – 60,3) 

yang artinya pekerja dengan kualitas 

tidur buruk memiliki peluang sebesar 

20,2 kali lipat untuk mengalami 

kelelahan berat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Carlos dkk bahwa kualitas 

tidur memiliki korelasi dengan 

kelelahan kerja [13]. 

Hampir seluruh responden 

memiliki status sudah menikah (81,1%) 

dan tidak ditemukan hubungan antara 

status pernikahan dengan kelelahan (P-
value = 0,815). Hal ini disebabkan 

datanya yang tidak bervariasi.  

 

4. KESIMPULAN 

 Persentase kelelahan kerja 

subjektif yang ditemukan pada kurir 

pengantar barang di Wilayah Tangerang 

Selatan sebesar 46,7%. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa faktor-faktor 

yang memiliki hubungan dengan 

kelelahan adalah usia, status gizi, lama 

kerja, total waktu tidur dan kualitas 

tidur.  

Mengacu pada hasil dan 

kesimpulan, diharapkan pekerja dapat 

mengenali gejala dan penyebab 

kelelahan agar dapat mengatasinya 

apabila terjadi kelelahan.  Bagi pemilik 

dan pengelola perusahaan diharapkan 

dapat membedakan beban kerja 

berdasarkan usia, menyediakan snack 

terutama bagi pekerja yang harsu 

bekerja dipagi hari, membuat kebijakan 

KTR, menyediakan APD dan 

mengeceknya secara berkala serta 

memastikan jam kerja tidak lebih dari 

delapan jam dengan membatasi waktu 

lembur agar pekerja mendapat waktu 

istirahat yang cukup. Dan bagi peneliti 

lain diharapan dapat meneliti faktor 

penyebab kelelahan lainnya, serta 

meneliti lebih lanjut terkait faktor-

faktor yang tidak memiliki hubungan 

dengan kelelahan kerja dalam 

penelitian ini.  
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